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Lampahan Semar Kuning
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Teks diawali dengan kisah Semar yang dihgjar Abimanyu, karena mengol ok-olok Prabu Kresna. Semar lari
ke pondokannya, lalu membayar pondokan tersebut. Roh Semar segera melayang-layang ke Gunung Tidar.
Di situ dia mengeluarkan kekuasaan sampai menggoyahkan kediaman paradewa di Suralaya. Bathara Guru
lalu mengutus Bathara Brahma dan Bayu turun ke bumi. Mereka berdua masuk ke dalam api di pondokan
Semar dan membakar negeri Dwarawati. Prabu Kresna sangat murka. Mereka berdua lalu berkata bahwa api
tidak akan musnah, jika Semar tetap disia-siakan. Cerita dilanjutkan dengan kisah pencarian Raden Janaka
oleh Semar. Setelah mengalami beberapa rintangan, akhirnya Semar menemukan Arjuna. Arjunalalu
menceritakan kepada Semar bahwa dia akan mencari wahyu keraton di tanah Jawa. Atas petunjuk Betari
Durga, Arjuna pergi ke Suralaya mencari wahyu tersebut. Setibanya di sana, Arjuna dipermainkan oleh para
dewa. Semar sangat marah lalu mengutuk dewa-dewa itu. Arjunalalu disarankan oleh Semar untuk bertapa
di gunung Kembang dengan nama Bagawan Arjuna Jelur, sedangkan Semar sendiri bertapa di gunung
Kombang dengan nama Semar Kuning. Naskah merupakan jilid pertama dari seri duajilid naskah FSUI,
yaitu WY .61 dan WY .69. Disalin oleh Lagutama pada Sabtu Kliwon, 21 Mulud, Tahun Be, 1864 (15 Juli
1933) (h.34). Oleh staf Pigeaud, teks kemudian dibuatkan salinan aksara ketik pada September 1933, lihat
FSUI/ WY .59, hal.1-24. Menurut keterangan pada bagian sampul, teks induk merupakan karya dari K. P.
Kusumadilaga di Tejomaya. Keterangan referensi lihat : M SB/SW.26,W.16,50,97; Girardet/66535; Pigeaud
1968:299,111:381 ; SMP/Rp.264. [22,29]
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